
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dewan direksi, dewan 

komisaris, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan total asset 

turnover terhadap financial distress pada perusahaan  manufaktur yang  terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Data yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang sudah di audit dan 

terpublikasi di BEI. Data tersebut menghasilkan sampel penelitian sejumlah 271 

perusahaan  manufaktur, berdasarkan pengujian analisis yang sudah dilakukan dan 

disertai penjelasan serta pembahasan hasil uji statistik maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Total asset turnover berpengaruh terhadap financial distress sehingga 

hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima  

b. Dewan direksi tidak berpengaruh terhadap financial distress sehingga 

hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak.  

c. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap financial distress sehingga 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. 

d. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap financial distress 

sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak 

e. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress 

sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ditolak.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang nantinya mampu 

dijadikan acuan  untuk penelitian selanjutnya. Berikut keterbatasan-keterbatasan 

dalam penelitian ini: 

1. Hasil pengujian  hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh variabel independen (dewan direksi, dewan komisaris, 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan total asset 

turnover) hanya  31.00% dimana artinya variasi data variabel independen 

tersebut kecil. 

2. Keterbatasan penelitian ini terletak pada beberapa perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan sebanyak 7 perusahaan, serta sisanya 

beberapa perusahaan yang tidak mencantumkan kepemilikan manajerial 

dan institusional.  

 

5.3 Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukakann dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel, atau 

mengeksplor variabel lain, terkait dengan informasi faktor yang dapat 

mempengaruhi financial distress selain variabel dewan direksi, dewan  

komisaris, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan total 

asset turnover, yaitu misalnya variabel pertumbuhan investasi.  
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2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memperoleh informasi 

kepemilikan  manajerial, dan  kepemilikan  institusional tidak dari laporan 

tahunan pada Bursa Efek Indonesia saja, misalnya dapat melihat web 

perusahaan yang bersangkutan. 
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